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Warga Bega Tuntut Ganti Rugi

Kebun Mereka
Dijadikan Proyek
Normalisasi

Sungai Puna

POSO - Sebanyak empat war-
ga Desa Bega Kecamatan Poso
Pesisir Kabupaten Poso, menun-
tut Pemerintah  Kabupaten
(Pemkab) Poso untuk membayar
ganti rugi lahan perkebunan mer-
eka, yang telah dijadikan sebagai
aliran sungai baru dari pemban-
gunan proyek normalisasi sungai
Puna 2014.

Ganti rugi dituntut warga kare-
na tidak adanya kejelasan so-
al harga dan waktu pembayaran
dari pemerintah Kabupaten Poso.
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BUDIYANTO WIHARTO
TUNTUT GANTI RUGE Empat orang warga Desa Bega Kecamatan Poso ‘
Pesisir, yang merasa lahan perkebunan mereka dicaplok oleh Pemkab Poso saat
mendatangi Kantor DPRD Poso, menuntut ganti rugi, kemarin. ‘
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Wabup: Biar Saja Warga
Minta Ganti Rugi Hak Mereka

B WARGA...

Sambungan dari hal 20

Padahal lahan mereka seka-
rang sudah menjadi sungai.
Yang membuat warga kesal,
karena lahan milik sebagian
warga lain, yang juga dijadi-
kan sebagai aliran Sungai Puna
yang baru, dari proyek normal-
 isasi, sudah dibayar lunas. “Kita
menuntut pembayaran ganti
rugi. Karena tanah kita sudah
rusak dan sudah menjadi sun-
gai,” jelas Hi Patang (64), dan
tiga temannya di kantor DPRD
Poso. “Kita datang ke DPRD
untuk mengadu sekaligus me-
minta bantuan DPRD agar
Pemkab Poso segera mem-
bayar tanah kami,” imbuh lela-
ki paruh baya ini.

Patang dan tiga warga Bega
lainnya, mengatakan, tanah
perkebunan mereka yang sek-
arang sudah menjadi sungai
merupakan perkebunan kakao
dan kelapa. Berapa luas tanah
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perkebunan warga yang telah
disulap menjadi sungai tapi be-
lum diganti rugi? “Untuk tanah
saya, luasnya 40x57 meter,” aku
Patang. ;
Sementara tanah milik tiga
warga lain masing-masing sel-
uas 20 are milik warga atas na-
ma Ambo Rape (51), 30 are mi-
lik Herman (33), dan 50x109
meter milik Jamaludin (45).
Patang dan tiga warga Bega
lain, mengaku heran soal be-
lum dibayarnya tanah' mi-
lik mereka oleh Pemkab Poso.

Sementara tanah milik war-

ga lain yang lokasinya berse-
belahan dengan tanah mere-
ka sudah dibayar. “Kalau tidak
mau bayar, jangan dirusak dan
dipakai dong tanah kami,” tu-
kas mereka.

Wakil Bupati Poso Ir Toto
Samsusri MSi yang dikonfirma-"
si usai sidang paripurna DPRD
Poso di kantor DPRD mengaku
bingung dengan hasil pelaksa-
naan proyek pembuatan aliran

sungai baru dari proyek nor-
malisasi sungai Puna 2014.
Sebab proyek sungai tidak dik-
erja pada lokasi tanah yang su-
dah disepakati dan dianggar-
kan. “Ya, biar saja warga min-
ta ganti rugi hak mereka. Sebab
tanah lokasi yang telah dis-
epakati dan dianggarkan un-
tuk pembuatan sungai dari
normalisasi sungai Puna yang
dekat Bandara itu, dulu bukan
lewat disitu (tanah milik Patang
dan kawan-kawan, red). Tapi
hasil jadinya malah disitu,”
terang Wabup,

Kata Wabup, proyek nor-
malisasi Sungai Puna berupa
pekerjaan pembuatan aliran
sungai Puna baru dikerja un-
tuk keselamatan keberadaan
Bandara Kasiguncu, Poso.
Sebab aliran sungai yang lama
(asli), telah banyak menggerus
tanah lahan bandara yang titik
lokasinya berada persis di ten-
gah landasan pacu (runway)
Bandara Kasiguncu. (bud)




